zdato Benny Moerdam da-

Bogor pada tahun 1991 su-
dah menyinggung bagaimana
kaitan antara Postur ABRI yang
harus dibangun berhadapan de-
ngan kendala keterbatasan. Di-

sampaikannya bahwa organisasi

ABRI harus sederhana dan ramp-

ing dengan diisi oleh personiil |

yang terdidik dan profesional
tetapt perlu didukung oleh ting-
kat tekhnologi yang memadai.

#lam Kursus Athan RI di

_ Dalam mcwu)udkan Postur TINI dengan

segala keterbatasan anggaran yang diha-

| dapi (dan hingga hari ini masih dihadap—

1), maka diperlukan penajaman prioritas

kemampuan intelijen strategis, mencakup
kemampuan teritorial dengan seluruh ke-
mampuan sosial politik dan profesiona}
lisme di setiap bidang schingga tercapai
ketajaman kekuatan pemukul yang mam-
pu bereaksi dengan tepat dan cepat.

Pembangunan profesionalisme TNI sejak
awal reformasi tahun 1999 menuju de-




S '__moklatlsaa d1 Indones;a sa*npai saat
Cni masih banyak menemui hambat-

“an, Waiaupun TNI telah menyatakan_

' tekad. kuatnya untuk mf:n)adx rmh—':__;f
ter profesmnal yang berfungs1 seba- e L
' 'Setxtik harapan kemudzan munculidl
_ kalangan TN seiring’ ciengan komlt— "

:'3_'..1=ga1 alar pertahanan negara, namun
- masalah hubungan' sipil-militer di
"-'_::'-"":_'-':'Iﬂdonesm tidak ‘dengan serta-merta
e ~dapat terselesaikan. Hubungan sipil-
 militer, bagatmana pun juga akan

“menimbulkan konsekuensi yang ha-
rus dipenuhi oleh kedua pihak. Ti-
dak dapat dipungkiri bahwa sipil
pada dasarnya memburuhlan militer
untuk menjaga wilayah dan kedau-
latan negara. Di sisi lain, militer j juga
memburuhlkan dukungan sipil atas
persoalan alokasi anggaran dalam
rangka mengatasi berbagai ancaman
yang timbul.

Terbarasnya kemampuan pemerintah
sipil memenuh1 kebutuhan anggaran
TNI I'yang dlgunakan untuk mening-
katkan kesejahreraan Prajurit maupun
perbaikan dan pemngkatan kualiras
serta kuanutas alutsista, juga meru-
pakan salah satu konsekuenﬂ dan
ter yang sampax saat ini belum sepe-
nuhnya dapar dipenuhi sipil. Bahkan,
prosedur penurunan anggaran TNI
pun masih harus melalu proses bi-
rokrasi yang panjang. Alkibatnya,

k -dltetapkan sebelum rahun anggamﬁ
;_berjaian, dalam pelaksanaanny_' ter-
Jlambar - tiga sampaz empat bulan,
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mstruk.m anggaran TNT yang

men. sipil menaikkan gaji prajurit
sampai 20% dan berbagai rencana
perbaikan kesejahteraan TNI, serra
disepakatinya kerjasama pengadaan
persenjatzan dengan Rusia meiaiul
pinjaman negara (szaze credis) yang
dapat dipakai untuk membeli berba-
gai alutsista yang dibutuhkan TNI.

Optimisme itu akhirnya harus ber-
hadapan dengan kenyataan kondisi
ckonomi global yang rak mendukung,
Setelah kasus subprime mortage yang
terjadi di Amerika Serikar dan me-

lTuas ke seluruh dunia, tak terkecuah

imbas financial erisis ini juga sampaz

ke Indonesia, sekarang harga minyak

dunia terus melambung, yang men-
capai lebih dari US$ 130 per barrei
Apa akibatnya? Penghematan anggar-
an TNI, Faktanya, hal ini telah di-
ungkapkan oleh Mabes TNI (Korun
Tempo, 12/04/2008) sebagai sikap
atas mahalnya kebutuhan Dertahan«
an karena melambungnya harga mi-
nyak. Akibatnya, akan terjadi peng-
urangan jenis alussista dan yang le-




- -:Z}umiah
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':: . .' ‘mh mengkhawamkan 1ag1 j1ka yang
;dﬁ{umnm adaiah jenis alutsista: stra-

o tegis yang berkahber besar tanpaf:.-
adanya rencana untuk menambahz

* 'Pilihan_ atas jems alutmsta dan besar
o kecﬂnya kahber sen)ata yang diguna— .
i 'kan, pada akhlrnya juga akan beruﬂ

S }ung pada banyak hai P

Saiah samnya adalah pihhan supplzer

senjata TNI, AS atau Russia? Menu-:
rut-Japoran CRS: (Corzggresszonal Re-
search Service, 2004) . Se}ak tahun’

2000-an, ‘Rusta menempatl urutan
kedua sebagai eksportir ‘senjata ke
negara-negara -berkembang setelah
Amerika Serikat. Sedangkan di Asia
sendiri, Rusia menempati urutan pér—
rama dengan pangsa pasar sebesar
48.8% atau senilai US$ 16,5 miliar
pada tahun 2003 (Conventional Arms
Transfer to Developing Nations, 1996-
2003). Keunggulan Rusia dalam
menjuai;sénjam di pasar Asia ini
karena diberlakukannya kebijakan
yang fleksibel dan kreatif dengan
menyediakan berbagai pilihan pem-
biayaan dan pembayaran yang realis-
tis bagi para kliennya yang dipandang
prospektus, sepertl Indonesia. Di sist
lain, kedna negara ini sering kali
“berrarung” untuk mendapatkan su-
premasi kontrol dunia.

jenis alutsista Vang dlpihh - soalan mana senjata yang pcrlu di-

Di 1uar semua itu, ‘masih banyak A
_pekerjaan rumah TNI yang perlu 3
dlselcsalkan Namun, hai yang ter-
 penting’ bukanlah semata-mata per- ©
5 ganti dan mana yang ‘masih layak._" L
'untuk dlpaka; Lebih dam ru, da-
lam mcmbangun TNI yang profesm-{;

' 'nal dan berwibawa ‘di-mara interna-.

Slonal diperlukan sebuah gm/zd de-
sign Postur TNI yang ideal: Kita
semua tahu bahwa ideal berbeda de- -
ngan ‘kenyaraan. Namun demikian,
tanpa idealisme, kita tidak akan per- .
nah tahu ke mana rujuan TNI dan
bagaimana TNI yang kita cintai ha-
rus dibangun. Bagaimanapun juga,
idealisme sangat dibutuhkan sebagai
panduan dalam mencapai cita-cita
pembangunan Postur TNI yang kuat,

berwibawa, dan profesional.

Grand Design Postur TINI
Ideal

Sebagai alat negara yang bertujuan
menjaga eksistensi bangsa di mata
dunia internasional, tugas sipil harus
membuat militer menjadi profesio-
nal dan disegani melalui Postur TINI
yang kuat dan berteknologi tinggi.
Guna membangun Postur TNI yang
kuatr dan mekanisme kerjasama an-
tar angkatan yang efisien dan efekrif

_131'":':'




1“..32 .

. yang dzbangun secara. termtegrasx dari
:-seluruh kekuatan TNI, baik AD, AL,
- dan AU, Eerdapat dua hal yang, perlu
.dlperhaukan berdasarkan pemikiran
'__Mzchac‘:‘I Leifer yang. teriuang dalam
~tulisan. Alan Chong,"'_f‘fbe Seczfrzzy of

j'ﬂ«]czrzrsz Thorougfares” (2006), “yai-.

T kmmaman laup harus dianaims dari

sudut ‘pandang, politik darat mengi-
ngat bahwa konflik laur berawal dari
basis kedaul laran suatu negara’ yang
berada di atas daratan. Kedua, ber
dasarkan strategis geografi Indonesia,

maka harus meletaklean kepentingan
internasional dalam menganalisis ke-
amanan Asia Tenggara. -

Secara ideal, dengan mempelajari lu-
as.nya wilayah daratan, lautan dan u-
dara, serra daerah perbatasan dengan
negara "cetangga yang dihadapkan pada
potensi ancaman, gelar keluatan TN
dapat dibagi ke dalam empat wilayah

~pertahanan, sebagal benkut
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Kowil-
han 1. belmalkas di Jakarta, Kowil-
han 1] -bermarl.as ‘di-Medan, I\,owy.f—
han HI. bermarkas di Sarnarmcia dan-'
Kow;ihan 1V bermarkas di Jaya: Pura :
Secara umum, kekuatan TNIAD. yangﬁ'

ideal harus menggeiar sebanyak 816:

baralion tempur dan teritorial, 4 dj-
visi terpusat (Kostrad dan Kopassus);
seria 16 skuadron heli-serbu dan heli-
angkut. Sedanglan kekuatan TNTAL
yang ideal menggelar sebanyak ‘14
skuadron © tempur (KRI), 42 skuadron
terbang (KAL) yang berada dalam. 4
kapal induk, 4 strategic section dengan
kekuatan 14 kapal selam di mana4 4
unic diantaranya ssraregic submarine
serta 14 brigade marinir. Terakhir,

kekuaran TNI AU yang ideal meng-
gelar 140 skuadron tempur, 7

skuadron bomber, 27 satuan peria-

hanan udara, 40 satuan radar, dan 1

satuan strategic missile.

Tt Gelar | eduaten ldegl Gelar Kelztan ideal Gelar ¥ ehumtan Ideal Geler Heltuaten Ideal
K owdlhan 1y Howvathen Rewilhen iy B owdthan 4
10 tng Temianal | 3 Yonit 6 Bng Termsaat LERZT] 1G Erig¥ermana! R ETR) 8 @ing Tertons) 24 Yot
18 Yenkaw 8 Yonkay 10 Yentav & Yerkavw
1D Yanzamad 3 Yeazmed i Yonzaned 8 Yenzmmed
T i Yonzmanuds 3 Yeazrhanudi 8 Yonzthanuds B Yonzrtunudd
1 Brig 3 Bag Parbatzean 4 Brig Parbamasza AT Yonit
Trd f Perbazracan 8! Yonir 8 Doursi Tarrpyr 72 Yeoid & Dovzi Tempur T2 Yenit 4 Brig Perbatasan
AD LG Bes Tempyr 27 Yonkaw 24 Yonkey 24 Yorday 9 Tid Tempur 27 Yenkay
27 Yonarmad 24 Yocanrad 34 Yonzumed 27 Yoramed
7 Yoaarhanudd 24 Yenzrrsnsgat 24 Yonmbanudn 27 Yenzrhanudn
2 Sk Heli-Sartu 7 Sis Hali-Serboy 2 Skr Myl Sarke 2 Sku Hab- Serlng
T Shear Hehe frghag 2 S Hai-frglngt 2 Sk Fel-Arglag 2 Sk Heh- Anglas
4 BvTomsn Hosrad dan ¥anzsus
2 Hatda 2 Sk T gvper 4 Fatia 4 Sk errpur 4 Flotily 4 Sl Tampag 4 Holéa 4 Siey Terrpar
! Sk Suppsit 1 Sas Suppon ¥ Sy Suapont ¥ Sku Suppadt
5 Slas Terbany 11 Sy Terbang 2 Skuk’tfbwo 12 Sku Terang
T 1 S Support 4 Sky Support 4 She fuapent 4 Shu Support
AL T Skl Seclon P SSBNt 5N T3 Jecton 185833 55N i $im Secion 158BH: 2 $K 1 Siat Sesdna TSSO 3 SSH
2 Bag wiannr B Yot & Brig blanni 12 Yonif 4 Brigude Menmir 12 Yonit 4 Brigasta Marinie 12 Yardt
2 Yenzrmad 2 Yenarmed 4 ¥énzmad 4 Yonuned
: 2 Siey Heligarby 4 Ss Ml zerby 4 Shey Fadrseity o Sk Hedoarty
2 iy s <5 Shat e 1 Wiy idars 3 S bam | ¥y Udzen 2 Sk fmai | Hleg Ld2ry I Giews i
32 Slaz Teivpar 18 St Tempur 13 Shu Tempur 16 S Vamper
& Sl Heligerty 7 S Helfzarby 2 Sieun Makzwiby I ko Meli-reeta
TH 4 St Swapart 2 $har Sumgad B Shy Syppoact 2 thy Seqppont
Ay 5 Shu Angiur T S Aegies T Sk faglar % Siut Aragloz
2 S Hanug 7§ Hengd T St domand T Sut bt
!0 Sat fodar 18 St Redar 10 &3 Podar 10 Sar fader
Srn Spewfome | 2 S Eow tivr Bt Spee o 1 50 Bscbor Sint Save Foror 1 St Bsydar Stret Spec Fomn 1 Shu Boa bar
1 fdsale Unit
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L D1 sisi 1am, sejak ta.hun 1965 200(} K

f'-'-._mhsan Mmhaei Lexfc—:r selalu d1ka1t«

o kan dengan Smgapura, terutama'_
o menyoron persoalan hubungan anga-"_
: :-;--:_pura, Inddnema dan Malayssa, serta’
i"‘ASEAN dan’ kepentmg—'--_
i an'mcng _mankan kedaulatan perair- =

-Postur Ideal TNI AD

) annya Menurut Tim Huxley, Smga— \

©pura sebagai negara kota harus: me-

 miliki® posxsx tawar di’ Asia Tenggara,
teruama’ dengan «dua tegara besar
yang mengapitnya, Indonesia dan
Malaysia. Mala,” SAF. (Smgzzporf
Armed Farces) harus kuat dan memi-
liki kredibilitas di Asia: Tenggara,
tidak sebatas untuk mendukung ke-
pentmgan politik Singapura, namun
juga menjaga- keamanan regional.
Maka,- sqak tahun 1990, kebijakan
Juar negeri Singapura dibangun seca-
ra luas sebagai beatuk soff politics yang
didasarkan pada kekuatan ekonomi,
teknologi, dan militer serta keterli-
batannya secara penuh dalam semua
aktivitas PBB dan berbagai institusi
internasional lainnya. Berangkat darl
kondisi ini dan juga mengetahui
bahwa Indonesia adalah negara ter-
besar di Asia Tenggara, maka, seti-
daknya, TNI harus memiliki postur
yang identik dengan SAFE dengan
kapasitas alutsista, SDM, dan ang-
garan yang disesuaikan dengan cakup-
an wilayah dan kondisi demografis

_'Iﬁdonesm berdasarkan karakter seti-
~ap aﬂgkﬂmn deﬂgan memperhat;kan' Vi
"_puia fakia atas’ ‘keseimbangan keku-
‘aran mxhter di Asm Tenggara dan ASla_ SO
.___PaSIﬁk T

"Basm kckuatan AD adalah Jumlah-m” |

persomi ‘di mana kelengkapan per-

senjataan hanya berfungsi sebagai alat
dukung. Dengan: memahami perbe-
daan karakrer tersebur, dalam meru-

muskan jumlah prajurit dan alutsista
AD secara ideal berdasarkan perim-
bangan kekuatan militer di Asia Pa-
sifik, dapat ditentukan terlebih da-
hulu jumlah personilnya, baru dihi-
tung jumlah Alutsistanya. Mengingat
bahwa basis keahlian AD adalah di
darat, maka penentuan jumlahi pra-
jurit AD idealnya harus dibanding-
kan dengan jumlah penduduk. Sema-
kin kecil jumlah penduduk yang
mampu dijaga oleh seorang prajurit
AD, semakin tinggi efekrivitasnya.

Kembali memahami konsepsi postur
ideal TNI AD yang menggelar keku-
atan 816 batalion tempur dan teri-
torial, 4 divisi terpusat (Kostrad dan
Kopassus) serta 16 skuadron heli-
serbu dan heli-angkut, dapat dihitung
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kebutuhan jumlah prajurit. Berdasar:
 kan standar I1SS (nternational Insti-
tute for Strategic Studies, 2005), ke-
._kuafa{n_s_;atg’b_gfahon,se’besar;saom_soo

~ personil. Jadi, jumlah personil tem-

" pur “TNI "AD, yang dibutuhkan
' _-7_48_.800 prajurit. ]um_fah-im_' belum

R _teifn’ a.s:_ uk 26, 000 orang ;_b'z'i"n_tuan ad-
ministrasi, 6 Yonif pasukan perdamai-
an (6:000 personil) dan staf 12 Koter
(72.000. personil), Sehingga, total
personil TNIAD sebanyak 852.500.
Berdasarkan:data per-Oktober 2005,
jumlah personil TNT AD sudah men-
capal 276.052. Maka, diburuhkan lagi

tambahan sekitar tiga kali lipat.

Pengukuran efekdifiras prajurit dalam
meng-cover penduduk dapat dipertim-
bangkan dengan melihat rata-rata Asia
Pasifik (365 penduduk). Dengan
kekuatan personil AD sebanyalk
852.500 untuk mampu meng-cover
penduduk sebesar itu, maka jumlah
penduduk Indonesia harus sekirar
311 jura jiwa. Berdasarkan data
WHO tahun 2000, diketahui jum-
lah penduduk Indonesia mencapai
212 jura dan sudah meningkar seki-
tar 30 juta pada rahun 2006. Ardi-
nya, terjadi rata-rata peningkatan
sebesar 2,39% per tahun. Maka, jum-
lah penduduk sebesar 311 juta jiwa
akan dicapai pada sepuluh tahun ke

depan. Perhitungan ini, membuar

‘TNI AD tidak mungkin memenuhi

jumlah 576,448, Hitungan- terbaik
dapat didasarkan pada jumlah pen-
duduk 30 tahun mendatang, di mana
efekrifitas TNI dalam mcng%:}éé_ér

Hitungan ini mengasumsikan bahwa
TNI AD harus . mampu merekrut
sekitar 10.750  orang per tahun. .

Lebih. lanjut, dalam merurmuskan
jumlah dan jenis alutsista TNI AD
yang ideal, dapat dihitung dengan cara
membandingkan kekuatan aluesisca
AD di Asia Pasifik dan Singapura
khususnya sera rumusan postur TNI
ideal yang terbagi dalam 4 Kowilhan,
Perbandingan didasarkan pada kate-
gori utama persenjataan, seperti rank,
ACV (Armoured Combar Vehicle) dan
artileri, mengingat bahwa tidak se-
mua AD di Asia Pasifik dilengkapi

dengan pesawat tempur maupun ka-

pal perang.

Alutsista AD pertama adalah rank.
Jika dilihar dari perbandingan jum-
lah tank dengan jumlah prajurir,
dapat diartikan bahwa semakin kecil
jumlah prajuric yang mampu di-cover
oleh satu unit tank, akan semakin
besar kekuatan AD-nya. Berdasarkan
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~penduduk ;pad_a_-__saat-.;itu. dipledli{m- :
‘kan akan menjadi sebesar 560 orang.
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":'_"._.:_dlguflakan. mek ner

:.;'.-'.'-:._'.:tuhan pf:;senjataan di: 141‘__ Yonkav_'_'
- | di mana. MBT han}’a dlgunakan oleh_'
72 Yonkav (tempur, teritorial” dan"

! perbatasan) ch Kowﬂhan III (Kahman—*

: tan) dan’ Kowxlhan IV (Iman Jaya)

waleu untuk memenuhi kekurangan

tahun’ kedepan sepem perhirungan. -

]umlah pra) urit, m maka dalam satu
tahun, TNI AD harus mampu mem-

beh rank rataarata sebanyak 215 unit.

Al_utsista AD sélénjumya._acialah ACV
(Armoured Combat Vehicle). '_Kon_lpo—
sisi ACV yang idealnya dimiliki TINI
AD, berdasarkan hasil hitungan ada-
lah; Recce sebanyak 1.200 unig, AIVE
(Armounred Infantry Fighting Vehicle)
6.000 unit, dan APC (Armoured
Personnel Carrier) 16.200 unit. Meng-
ingat bahwa TNI AD saat ini me-
miliki Recce 142 unit, maka dibu-
tuhkan tambahan 1.058 unit lagi,
untuk AIFV masih dibutuhkan se-
banyak 5.989 unit, dan APC dibu-
ruhkan 15.844 unirt lagi, Jadi, total
kebutuhan ACV dibandingkan de-

iskan AD yang

'.ngan kondlsl nyata sebcsar 22, 891 : L
| unit. Sejumiah 23. 400 unit ACY ini. S
me-. akan dxgunakan melenvkapz kebutuh—:-:';' i
an an persen]ataan di 294 batalion TNI -~ =
Yonkav,_ '
bu- Yonarmed dan Yon Arhanudrl, ter- Eoe

_ _erd;n dari

'masuk Juga dldalamnya Kostrad dan v ':_'3. _
._Z_-Kopassus, sesuai ‘dengan rancangan :
strategis: postur TNIAD yang twelah
d;}elaskan di muka. Sedangkan jika
_'dlhhat dari besaran wakeu pemenuh-
saja. Leblh lanjug, hitungan besaran -

an. kebutuhan yang dihitung 30 ra-

_hun mendarang, maka dalam sata
}umiah tanle. pkﬂ didasarkan pada 30 _-_:--__tahuu TNIAD haru mampu mem-

‘beli Recce rata-rata sebesar 36, AIFV

20_0____dz_i_n_APC_ sekitar 530 unit.

Kemampuan arnierl TNI AD harus

d '_mencapax kemampuan dukung paling

tidak 75 prajurit per-artileri. Sehing-
ga, .dibutuhkan artileri sebanyak
9.985. Mengingat bahwa TNI AD
saar ini telah memiliki areileri T
dengan kaliber 105mm sebanyak 130
unit, maka dibutuhkan tambahan
sebanyak 1.060 unit dan kaliber 155
mm sebesar 5.800 unit. Sedangkan
SP dengan kaliber 155mm tetap
membutuhkan 1.000 unit, karena
sejauh ini TNI belum memiliki tipe
artileri ini. Kemudian, untuk kate-
gorl mortir dengan kaliber 120mm,
memburuhkan tambahan sebanyak
905 unit, mengingat TNI AD sudah
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."'memihki Upc sejenls sebanyak 75,

~unig sedancrkan ‘mortir berkaliber
160mm tetap dlbutuhkan sebanyak
'.1 000 um:__. _f:_]'ika dlhhat ciari besaran'
wakt pencapaian yang dihlt" 'g'_ 30

_ tahun mendatang, ‘maka pe tahun

: .'__:':_tahun':TNI fAD harus mampﬁ mem—j

:_kahbe; 155mm’ sebcsax 35. i

“mortir kahber 120mm, sebanya :

; banyak 35 unit.

Rekamtuiam Kebutuhan Alutsxst:a ideal TNI AD

beli: aftilericy rata-rata; untuk }enxs T |
E kalibf:l IOSmm sebanyak 36, T kalk

ber 155mm ‘sebanyak 195 ‘unir -"ZLTSP'

unit,’ “dan 1 ‘mortir ka};ber 160mm

dan Rata—rata Pengadaan per—Tahun Selama Kurun 30 Tahun Mendatang

1 Ta.{g ol BT T T Centuron AVRE s © 1800 00
Y g LT o eno| Seorplon . 4.650 1550
B Recce . " 7 AMX-0PAC ) 1.058 293
2 ey TRy IFV-40AMN-10 5.969 1995
N | apc  MA1N-Commenda © 15844 528
Towed . 105mm 1,060 1353

185mm © 5.800 1933

3| Atileri Self Propalled 155mm 1.000 333
' Mortir M-113 (120mm) 908 30,1

o Mg Tampeﬂa (160mm) 1.000 33,3

2 TOTAL JutiaY 38.108 1297'3’

Keterangan Tabel: 1. Nomer; 2. Kategori Persenjaraan; 3. Jenis Senjata; 4, Tipe Sen)ata
danfatau Kaliber; Senjata; 5. Jumlah Kekurangan/Kebutuhan; 6. Jumlah Rata-rata -
Pengadaan Kebumthan Persenjataan per-Tahun

Postur Ideal TNI AL

Kekuatan TNI AL prinsipnya berba-
sis pada teknologi alutsista, Mengi-
ngat ada perbedaan organisasi antara
RSN (Republic of Singapore Navy)
dengan TNI AL, maka penghitung-
an Postur TNI AL yang ideal akan
didasarkan perbandingan kekuaran
nyata AL di Asia Pasifik di samping

juga memperhatikan rumusan pem-
bagian 4 Kowilhan. Mengmgat juga
bahwa tidak semua Alutsista AL di-
miliki oleh negara-negara Asia Teng-
gara dan fakea perbedaan pengorga-
nisasian militer yang berakibar pada
jenis

kewenangan  penggunaan

alursista dari setiap angkatan, maka
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= _'dalam konteks perumusan ~alutsista -

- TNI AL yanw ‘ideal; secara’ umum'_
-hanya akan: dldasarkan pada persen—_'

* jataan dasar utama yang. ‘harusnya

::_pﬁan patrol dan kapal pendukung :

Tldak semua negara A51a Tcnggara.

memihkl kapal ‘selam. Dari sepuiuh
negara hanya tigd negara yang me-
miliki, Tndonesia, Singapura dan
Vietnam. Kondisi-ini jauh bcrbeda
dibandingkan dengan Asia Pasifik.
Jumlah kapal selam terbanyal dimi-
liki Korea Utara, AS, China ‘dan
Russia yang memiliki kapal selam
lebih dasi 50 unit. Berdasarkan dara
tersebut dan merujuk pada grand strat-
egy dalam membangun TNI yang
modern dan berwibawa dengan visi
internasional, keburuhan kapal selam
TNI AL yang ideal dapat ditentu-
kan dengan beberapa pertimbangan
strategls sebagal berikut; pertama,
mengingat wilayah laut Indonesia
yang luas dan strategis sebagai per-
airan internasional yang dilalui oleh
berbagai kapal dari seluruh dunia
dengan membawa serta kepentingan-
nya, sangat berpotensi terjadi kon-
flik. Maka, dengan adanya kapal se-
lam modern, minimal aspek psike-
logi musuh dapat dipengaruhi. Ke-

dua, mengingat strategisnya perair-

an 1aut di sekitar Indonesia, teruta-
ma’ Selat Malaka dan Laut China.
Selatan juga berpotensz memicu kon-

- flik inter-state, sehingga dengan me-
~dimiliki AL seperti, kapai selam,'_'_ Iengkapi TNI AL dengan kapal se-
lam: modern dan canggih ‘minimal -
"mampu bcrjaga‘jaga atau: ‘bahkan -
mengantisipasi terjadinya Lkonflik.

: Ketzga, ‘memahami serta melihat fak-

ta perkembangan teknologi kapal
selam dan perimbangan kekuatan di
Asia Pasifik. Berlandaskan pertim-
bangan tersebut, maka TNI AL ide-
alnya dilengkapi dengan 10 kapal
selam ‘kategori tactical dan 4 buah
kapal selam berkategori serategic. Per-
hitungan ini juga didasarkan pada

pembagian wilayah pertahanan ideal, '

sehingga satu Kowilhan dapat dileng-
kapi dengan 4 kapal selam. Mengi-
kuri ukuran yang digunakan dalam
memenuhi Alutsista TNI AD, maka
dalam dua tahun TNI AL harus
mampu membeli atau meng-up grade
satu kapal selam.

Kekuatan AL juga harus memiliki
kapal perang dan kapal patroli. Da-
lam merumuskan jumlah ideal kapal
perang dan kapal patroli berdasarkan
pada perimbangan kekuatan militer
di Asia Pasifilt dan Asia Tenggara serta
konsepsi gelar kekuatan TNI ideal,
dapar dilakukan dengan cara berbe-




oo

o __da Pfrrzzmcz, mcrumuckan jumlah

kapai perang yang ideal: ]umiah ka-

o paI perang milik. TNI AL bcrdasar~ .

~ kan data sudah dic aras. rata—rata balk

--d1 Asia Tenggara maupun’ d1 Asxa_

* Pasifik, Namun, jumlah kapal perang
o '_-'akan dlscsuaxkan dengan kebutuhan'-__
o skuadron tempur laur dic setiap Ko- ... .

* wilhan ‘guna mengamankan wilayah
laue Indonesgla dan juga penambahan
jenis kapal, Kedug, ‘dalam merumus-
kan. kapal parroli akan didasarkan
pada perimbangan jumlah, kompo-
sisi maupun spesifikasi darf perban-
dingan di kawasan Asia Pasifik,

P&:rumusan kapal perang yang ideal.
TNI AL perlu menambah Destroyer
dan. Cruisier, scbanyak 14, serea ka-
pal induk 14 unit. Sejumlah kapal
perang ini akan digunakan untuk
mendukung kekuatan TNI AL di
perairan yuridiksi Indonesia berda-
sarkan pembagian empar Kowilhan,
di mana 1 unit kapal indulk helikop-
ter akan diposisikan di Selat Maia—
ka. Semua kekuatan alkan tergabung
dalam 14 Flosila, di mana masing-
masing  Flotila  membawahi 1
skuadron kapal perang (1 Cruiser, 1
Dfsrmyer, 2 Frigate, dan 7 Corvetre),

I skuadron kapal suppors, 3 skuadron
terbang dan 1 skuadron support da-
lam satu kapal indulk, Dengan demi-
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klan, naval. ﬂwatzon TNI AL akan

: chpcrkuat, ‘mengingat - dalam saru
: kapal induk- menampung 15 | pesawat

tempur jenis FTR: (Figher), 30 je--

_nis. FGA. (Fzg/yrer Grozmd Amzcé) 2
: Heixkopter SAR, 2 pesawat intai dan

i _pesawat, mpport

-Sedangkan "untuk perumusan atan

penentuan jumlah kapal patroli ideal,
didasarkan pada rata-rata Asia Pagi-
fik. Sehingga, idealnya jumlah kapai
patroli TNI AL 98 corperr, Mengi-
ngat saat ini TNI AL sudah memi-
liki 23, maka dibutuhkan rambahan
jumlah sebanyak 75 unit. Berdasar-
kan waktu pemenuhan keburuhan
PSC dan PCC menuju postur ideal,
jika diasumsikan batas wake sam-
pai 30 rahun mendartang, pelaksana-
an pengadaan di bagi menjadi dua
tahapan wakru seperti pada proses
pengadaan kapal selam. Sedangkan
untuk memenuhi kebutuhan corperse
70 unit, TNI AL rara-rara per tahun
harus mampu membeli 5 unir. Meng-
ingat semakin majunya teknolog;
perang laut dan terkait juga dengan
visi pembangunan industri pertahan-
an, maka pengadaan kapal selam,
kapal perang dan kapal patroli dapat
dilakukan dengan mempertimbang-
kan transfer reknologi.
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'_-Kebutuhan zdeal alutszsta TNI AL__'

__;uga mehput; kapal pendukung Ka-
- pal pendukung yang dimiliki- oleh
_:..TNI AL dapat dlbedakan menjadJ dua

.--Support Bexdasarkan data HSS ka— .
oopal. amphlbi yanuf dirmhkx sleh: TNI-

AL sebanyak 26: Kapasuas kapai ini
mampu menampung sekitar 17 unit
tank dan 200 ‘prajurit. ‘Sebanyak ‘65

unit lagi kapal lending berukuran
sedang. Untuk kategon kapal iogis»' '

ik dan pendukung, sampai saat ini

TNI AL sudah memiliki 6 kapal

mrwy, 2 AO 2 ranker biasa, .1 7e-

pair ship, 2 penarik lintas laug, dan
1 ;f¢pporz .

M:engingaf bahwa perumusan kapal

perang ideal di ukur dari rata-rata:

pcrbandmgan Asia Pasifik, maka pe~

nentuan jumlah kapal pendukung

TNI AL idealnya juga harus berada
di atas rata-rata Asia Pasifik. Maka,
total jumlah kapal pendukung yang
harus dimiliki oleh TNI sebanyak 280
unit, Jumlah ini diperoleh dari per-
hicungan kebutuhan amphibi bertipe
LHD 28 unit (14 brigade infantri
marinir — 2000 personil) yang akan
ditempatkan di Selat Malaka dan
sekitar Pulau Baram sebanyak 8 unit
(Kowilhan II),
tengah dan vtara 8 unit (Kowilhan

diperairan wilayah

III) perairan Indonesm Tlmur seba—-‘ s
' 'nyak 8 umt (Kowzihan ), dan -
‘untuk pera1ran dl bawah E\owdhan 1.

' sebanyak 4 unit:

..-Mengmgat dlbutuhkan 28 kapai
Manding (LCA) per—LHD “maka kef_": _
‘butuhan LCA men;adl sebanyak 280

unit-dengan kapasicas 100 prajuric
atau 2 tank per-LCA. Kesemua per-
alatan i ini berada di bawah komando
marinir. Selain 11:11, dzbutuhkan juga
rambahan 10 unit kapa; m?z,ém yang

~mampu melakukan pengman di te-

'ngah laut. Terakhir, dibutuhkan tam-

- bahan 10 repair ship. Jadi total tam-

bahan lkapal pendukung 120 unit. jika

-dirambah dengan kapal pendukung

yang dimiliki oleh TNI AL saat ini,

“maka jumlahnya menjadi 280 unit,

Berdasarkan wakeu pemenuhan ke-
butuhan jumlah kapal pendukung
yang ideal dengan digunakan patok-
an tahun ke-30 sebagai dasar asurn-
si, maka rata-rata per-dua rahun TINI
AL harus mampu membeli 1 unit
LHD serta per tiga tahun 1 unit
AORH dan 1 unit Repair Ship serta
8 unit crafi (LCA) per tabun.

Total Pasukan TINI AL saat ini seba-
nyak 55.068 personil dan ada tam-
bahan sebesar 69.000 personil dari

mnarinir dan naval aviation, Maka,




jumlah kebutuhan personil menjadi -

-sebanyak 124,068 orang. Sedangkan
jumlah tambahan Alutsista TNI AL

dari ketiga jenis Alursista; kapal se-

: fam 14 unit, kapal perang (PSC) 42

i unit, kapal patroli (PCC). 70, unit,

 dan kapal pendukung 130 unit, to.
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“aviation karena jumlah personil yang

mmga‘..wak_il}ya sudah - terhirun .
Maka, ‘guna memenuhi operasional
dan perawaran sejumlah Alugsista

tersebur diburuhkan rambahan per-
sonil. sekitar 15.000 orang. Sching-
83, jika.ditambah dengan -prajuric
- tal menjadi 256 unic Alutsista. Jum- ma [

marinirdan navael aviation, roral jum-

lah ini tidak memasukkan tambahan

lzh personil TNI AL yang ideal :?ﬁéﬂ‘

Alutsista untuk ‘marinir dan novel jadi 139.668 personil, -

N 4 ;Rékapitu_iaé_i_ Jumlah _Ke_butuhan_ﬂfutsista Ideal TNI AL e
~dan '_ Rata-rata Pengadaan per-Tahun Sel_am_a Kurun 30 Tahun_Mendat_a__ng__'___:

K 2 3 4 5 6]

»n Strategic S8BN-734 4 0,14

1 Submarine - - - -
Tacticat {Up-Grade 7 unit Cakra) 10 0,45
CVN 30 FGA, nuclsar power . 014
g . oy 30 FGA 030
2 1 Ppsc CVH 30ATT 1 0,04
- ’ Cruiser Aegis Bassline 14 0,46
Destroyer AEGIS 8AM, LAM 4 048
3 | PCC Carvett Missile, 76mm 70 “3,00
LHD 60 MBT, 2000 Person 14 046
Craft LCA 254 5,00

4 Amphibious

AORH Sea Capable 10 034
Repair Ship - 10 0,34
MBT Mi1A2 420 14,00
o | Tenk LT Scorpion 365 13,00
FTR F16CD 210 7,00
) FGa FIA-18E/F 420 14,00
6 Aircraft Recce DC-130 Hercules 25 0,83
Support CH-53F Sea Staflion 14 048
ATT AH-1Z Super Cobra 340 11,00
. ASW SH-60 Seahawk 281 10,00
7| Helicopter SAR-Hel U-125 2 094
Recee-Hali Mi24 28 0,94
8 TOTAL JUMLAH 2.519 87,31

Keterangan Tabel: 1. Nomer; 2. Kategori Persenjataan; 3. Jenis Senjara; 4. Tipe Senjata
dan/atau Kaliber; Senjata; 5. Jumlah Kekurangan/Kebutuhan; 6. Jumlah Rara-rara
Pengadaan Kebutuhan Persenjaraan per-Tahun
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- '-Postur Ideal TNI AU

TNL AU memihkl pesawat tempur

~ sebanyak 44 unit. Jenis FTR yang
© dimiliki’ TNI AU sebanyak 26 se-.
G dangkan PGA 18 unjt. TNI AU juga_m
- memiliki'3 pesawat intai dan 62 rrans-

o divartas rata—rata Asm Tenggara (60'- :
_ Lo unin). Jika dlhhat dar;. rata-rata ter- -
Berdasarkan data IISS tahun 2005 ' .. sebut, jumlah pesawat an/yter TNI
'AU d1 bawahrata-rata. Di Asia Pa- '
51ﬁk negara yang berada di atas rata- 1
-rata hanya ada enam, selam ketlrra e

negara di atas, ada Indla, Korea Utaw__. =

ra dan Korea Selatan

port. DlSlS}. lain; Smgapura dengan.. Eatn

luas negara sekitar 648km?2,” memi-
liki FTR sebanyak 43 dan 44 unit
FGA. Di samping itu RSAF -juga
memiliki 8 pesawat intai, pesawat
AENY (Airborne Warning) 4 unit, dan
pesawat tanker 9 unit serta 5 pesa-
wat transporf. Secara umum  total
pesawat yang dimiliki oleh TNI AU
ber}umlah 247 sedangkan RSAF 153

umt

Walaupun total jumlah pesawat TNI
AU di atas RSAF, namun jumlah
Fighter milik TNI AU hanya sekitar
539 dari RSAE Jika dibandingkan
di Asia Tenggara, jumlah Fighter TNI
AU berada di posist keenam, apalagi
jika dibandingkan di Asia Pasifik,
TNI AU hanya menempati posisi ke-
17. Perbandingan jumlah Fighter di
Asia Pasifik, China menempati urutan
teratas, di susul Rusia dan AS. Keti-
ga negara ini memiliki jumlah Fighter
di atas 1.000 unit. Rata-rata di Asia
Pasifik sebesar 453 unit yang jauh

maupun RSAF sama-sama tidak me-
miliki. Berdasarkan dara IISS, tidak
ada satu pun negara Asia Tenggarayang

memiliki. Di Asia Pasifik pun, tidak

semua’ ncgara memiliki. Tercatat ha-

nya ada enam negara yang memiliki
bomber, China, Rusia, AS, Korea U-
tara, Pakistan, dan Australia. Jika di-
lihat dari besaran total jumlah semua
pesawat yang dimiliki negara-negara
Asia Tenggara, jumlah semua pesawat
TNI-AU sebanyak 247, menempati
posisi ketiga serelah Thailand dan
Viernam. Rara-rata jumlah pesawat
AsiaTenggaré 149 unit. Secara umum,
jumlah pesawat TNT AU masih bera-
da di atas rara-rata, namun sebagian
besar —pesawat tersebut hanya
berkategori #rzining. Jika dibanding-
kan di Asia Pasifik, TNI AU jauh di
bawah rata-rata. Rara-rata jumlah se-
mua pesawat di Asia Pasifik 1.022
unit. Hanya ada lima negara yang di
atas jumlah ini, AS, China, Rusia,

Uhfﬁk péséwat bomber, baikTNI'AU.‘”
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 Korea Utara dan India. Indonesia sen-

; djgi__ménempati.posisi ke-13,.

: Lé_d_u,-bag'ai:z:riana_;merumuskan:juﬁﬂah,
‘komposisi dan spesifikasi pesawat yang

' 'i__c_i__cgi_.;.;b'ég_i TNIAU? Berbagai pertim-

 bangan berikuc dapat dijadikan seba-

gai dasar; pertama, memahami bahwa
‘grand strategy dalam membangun
postur TNI yang ideal didasarkan pada
visi internasional, maka rara-rara Asia
Pasifik menjadi potokan minimal.
Kedua, mengingat adanya perbedaan
komposisi antar kategori pesawat, di
mana, negara Seperti AS lebih berim-
bang jumlah pesawart per-kategori-nya
dibandingkan dengan China maupun
Rusia'yang memiliki komposisi lebih
banyak dikategori fighter, bomber, a-
raupun FGA, dari pada kartegori lain-
nya, sepetti transport dan training.
Mengingar pula bahwa aplikasi grand
strategy tersebut pada tahap awalnya
masih menerapkan prinsip inside, ous-
stde we are dove (Media Indonesia, 20/
03/2007), maka komposisi yang di-
miliki USAF dapat digunakan seba-
gal dasar menyusun postur ideal TNI
AU. Ketiga, mempertimbangkan ke-
butuhan alutsista 112 skuadron tem-
pur yang telah dirumuskan. Terakhir,
berdasarkan spesifikasi teknologi
alutsista udara, dapar diukur dengan

membandingkan jenis dan tipe pesa-

wat yang dimiliki negara yang ber-AU

kuar, mengingat teknologi AU Asia
Tenggara jauh tertinggal dibandingkan
dengan Asia Pasifik, terutamé,ﬁfﬂs;
China, dan Rusia. .. i
Berdasarkan | pertimbangan: t_eréé}iﬁ_c,
jumlah ideal kekuatan pesawathNI
AU guna memenuhi kebutuhan 112
skuadron tempur, 14 skuadron intaj,
18 skuadron angkut dan 4 skuadron
support dapat ditentukan sebanyak
1.890 unit. Jumliah ini sudah dj atas
rata-rata Asia Pasifik. Dengan jum-
lah ideal terebur, TNI AU akan
menjadi kekuatan terbesar di Asia
Tenggara dan termasuk enam besar
di Asia Pasifik. Mengingat bahwa TNI
AU saat ini sudah memiliki pesawat
sgjumlah 237 unit, maka masih di-
butuhkan rambahan sebesar 1.653
unit. Dari jumlah ideal terschur,
mengikuti USAE pesawar tempur
vang harus dimiliki TNI AU sekirar
1.200, untuk bomber 60, pesawat intai
140, zanker 90 dan sranspor: maupun
support 150, sisanya, training 250 di
mana 50% combat capable.

Dari rumusan ideal 1.200 pesawar
tempur, jenis fighter sekirar 744 unit
dan FGA 456 unit. Mengingat bah-
wa jumlah Fighser TNI AU saar ini
ada 26, dibutuhkan tambahan seba-




o aks denoan tepat dan cepat

an intelijen

'_-:_'f__::’cakup Lema:ﬁiauén tembrlai dengan_ -'
~seluruh kemampuan sosxal pohnk dan -
'_:fprofesmnahsme diserap. bldang se-

::._Q' f:hmgga da_:
keka 'a_tém emukul | yang. mampu ber«-'

_ D1 sisi Iam, apa pun rencana TNI
. _dalam menghemat ancgaran terkaxt

i '-:dan penajaman pnontas kemampu«_f[-'

t dlcanam}ra ketajaman_
__benar-—bena'_
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deaoan pengguuaan sen}ata den

- mengurangi j jenis aluisista harus ber—'
dasarkan pada plhhan dan’ perenca-

naan yang tepat. Mana }ems Aiutszsta

‘yang. tidak dlpakai ‘mana yang akan_

dipakai; apa f-.lronsekuensmya, -

clah di perhirungkan

& secara ob}ckxf berdasarkan prioritas-
}pnontas tertentu sesuai dengan -
“gas dan tanggung- }awabnya menjaga
A kedaulatan bangsa B A
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Usaha f_p_émbaﬂgunan TNI yang ideal,
__beflwi_b'awa_,' dan profesional ini akan
- tercapai jika di mulai dari pimpinan
- s;,pilSebcnamya, usaha peningkatan

jumlah an ggaran telah dirintis. oleh
" Menteri Pertahanan, Juwono Sudar-

_-sono. Menhan telah merencanakan
'.'a_r_i_ggaran pertahanan unruk tahun
2009 sebesar Rp 140 wiliun atau
sekitar US$ 14 miliar dengan kurs
Rp 10.000 per US$. Menariknya,
selama ini, anggaran yang setujui dari
rancangan yang diajukan hanya seki-
rar 50-60%. Maka, pada tahun 2009
nant, berdasarkan analisis trend, di-
prediksikan Dephan hanya akan
mendapat anggaran pertahanan seki-
tar US$ 7 miliar. Tahun 2006 ini
saja, anggaran pertahanan hanya US$
2,8 miliar dari sekitar Rp 56 wriliun
yang diajukan. Namun, jika meng-
gunakan perhitungan PDB tahun
2005 sebesar US$ 251 miliar, untuk
tahun 2006 ini, anggaran pertahan-
an Indonesia sudah mencapai sekitar
1,2% PDB, artinya terdapat pening-
karan sekitar 0,3%.

Dengan asumsi pertumbuhan PDB
pertaiiun sebesar 5% (ceteris paribus),
maks, proyeksi PDB tahun 2009
akan menjadi sekitar UsS$ 303,5

miliar. Melihat bahwa jumlah ang---

garan pertzhanan selama ini hanya 1%

dari PDB, maka kira-kira pemerin-:;: o |

tah hanya akan memberikan anggar- - B
an sebesar US$ 3,03 miliar atau se-~
kitar Rp 30 triliun pada tahun 2009.
Namun, jika Menhan bersikukuh = .
menaikkan anggaran menjadi US$ 14 o

miliar (Rp 140 triliun), artinya, ang-
garan pertahanan akan nailk menjadi
sekitar 4,6% dari PDDB pada tahun
2009. Jika mengacu pada trend analy-
sis bahwa selama ini anggaran perta-
hanan yang diloloskan hanya 50%,
maka, kira-kira Dephan akan men-
dapat anggaran sekitar Rp 70 eriliun
pada tahun 2009 atau sebesar UsS$ 7
miliar. Sehingga, jika dikaitkan de-
ngan proyeksi PDB pada rahun 2009,
maka jumlahnya menjadi sekitar
2,3% dari PDB. Mencermati hitung-
hitungan dari Menhan seperti yang
relah dijelaskan di atas, terlibat bah-
wa pemerintah belum memberikan
perhatian tethadap persoalan ini, yang
dapat dilihat dari rendahnya alokasi
anggaran pertahanan yang disetujul.
Maka, perlunya pemerintah sipil
untuk memikirkan kembali pening-
katan anggaran pertahanan dan da-
lam selang antara uncuk mencapai
anggaran pertahanan pegara yang se-
harusnya dicapal, maka yang paling
diperlukan adalah membangun sistern
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